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KAJIAN EKSPERIMEN DAYA TAHAN GROUTING 

DENGAN NITOBOND EC (FOSROC) PADA KUAT LENTUR 

BENDA UJI BALOK BETON MUTU K-350 DAN K-400 

DENGAN 2 SAMBUNGAN

Abstrak
Seiring dengan perkembangan teknologi dalam dunia konstruksi yang 

semakin pesat, berkembang pula metode-metode baru dalam perbaikan pekeijaan 

konstruksi pada bangunan. Banyaknya bangunan-bangunan yang rusak akibat 

kesalahan dalam perencanaan, pemberian beban yang berlebihan maupun kesalahan 

dalam pelaksanaan konstruksi. Bangunan tersebut akan mengalami kerusakan. Salah 

satu kerusakan pada bangunan adalah terjadinya keruntuhan pada struktur. 

Keruntuhan struktur pada bangunan dapat berupa keretakan ekstrim pada balok. 

Keretakan yang terjadi pada balok dapat mempengaruhi kemampuan balok dalam 

menerima beban dan mempengaruhi kondisi struktur secara keseluruhan.

Oleh karena itu perlu dilakukan suatu metode perbaikan pada struktur 

bangunan tersebut.. Salah satu teknik perbaikan pada struktur bangunan tersebut 

adalah dengan mengembalikan kondisi balok menjadi bentuk semula, yaitu dengan 

teknik penyambungan balok.Bahan penyambung yang digunakan pada penelitian ini 

adalah menggunakan bahan nitobond EC(produk fosroc).

Tujuan utama dari penelitian yang beijudul kajian eksperimen daya tahan 

grouting dengan nitobond EC (fosroc) pada kuat lentur benda uji balok beton mutu 

K-350 dan K-400 dengan 2 sambungan adalah untuk memperbaiki balok yang putus 

agar dapat digunakan kembali. Untuk mengatasi masalah tersebut,sebagai alternatif 

penyambungan dicoba pemakaian bahan grouting nitobond EC (fosroc) pada kondisi 

balok yang terputus. Pada penelitian ini nitobond EC digunakan sebagai bahan 

penyambungan dengan merencanakan benda uji berupa balok dengan 2 bidang 

penyambungan. Pengujian dilakukan dengan menggunakan teknik perbaikan berupa 

metode bonding agent(penyambungan).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyambungan menggunakan nitobond 

EC sebagai bahan grouting mengalami penurunan kekuatan lentur sebesar 9,63% 

untuk mutu K-350 dan sebesar 10,39% untuk mutu K-400 terhadap kekuatan lentur 

beton normal, namun berdasarkan rasio pencapaian kekuatan lentur benda uji 

menggunakan bahan nitobond EC ini masih berada diantara 9% - 15% kekuatan



lentur balok normal rencana secara teoritis. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

teknik perbaikan balok dengan metode penyambungan menggunakan bahan nitobond 

EC masih dapat digunakan meskipun tidak dapat mencapai kekuatan lentur 

seutuhnya dari balok normal (balok tanpa sambungan).

vi
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BABI

PENDAHULUAN

Latar Belakang
Beton merupakan bagian dari konstruksi sipil yang 

keistimewaan tertentu. Beberapa keistimewan beton antara lain kekuatan tekannya 

yang sangat tinggi, dapat dibentuk sesuai keinginan, tahan terhadap serangan apo dan 

dapat digunakan untuk konstruksi ringan maupun berat.
Seiring dengan perkembangan teknologi dalam dunia konstruksi yang 

semakin pesat, berkembang pula metode-metode baru dalam perbaikan pekerjaan 

konstruksi pada bangunan. Banyaknya bangunan-bangunan yang rusak akibat 

kesalahan dalam perencanaan, pemberian beban yang berlebihan maupun kesalahan 

dalam pelaksanaan konstruksi. Bangunan tersebut akan mengalami kerusakan secara 

struktural.

1.1.
umum dan memiliki

Salah satu kerusakan pada bangunan adalah terjadinya keruntuhan pada 

struktur.Keruntuhan struktur pada bangunan dapat berupa keretakan ekstrim pada 

balok. Keretakan yang terjadi pada balok dapat mempengaruhi kemampuan balok 

dalam menerima beban dan mempengaruhi kondisi struktur secara keseluruhan. Oleh 

karena itu perlu dilakukan suatu metode perbaikan pada struktur bangunan tersebut..

Salah satu teknik perbaikan pada struktur bangunan tersebut adalah dengan 

mengembalikan kondisi balok menjadi bentuk semula, yaitu dengan teknik 

penyambungan balok.Bahan penyambung yang digunakan pada penelitian ini adalah 

menggunakan bahan nitobond EC(produk fosroc).

Penelitian yang akan ditempuh yaitu dengan kajian eksperimental daya 

tahan grouting nitobond EC(Fosroc) pada benda uji balok 

(15xl5x60)cm dengan mutu k-350 dan k-400 dengan 2 sambungan.
beton ukuran

1.2. Perumusan Masalah

Permasalahan yang akan dibahas pada tugas akhir ini adalah perbaikan 

balok yang mengalami keaintuhan ekstrim ( terbelah menjadi 2) dengan 

penyambungan menggunakan bahan nitobond EC(fosroc). Untuk itu penulis akan 

membandingkan kuat ekan lentur balok normal dan balok yang telah disambung.

cara

1
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Dalam Penulisan ini digunakan balok sebanyak 16 buah benda uji, yaitu

a. 4 buah balok normal dengan mutu K-350

b. 4 buah balok normal dengan mutu K-400

c. 4 buah balok dengan 2 sambungan K-350

d. 4 buah balok dengan 2 sambungan K-400

Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian tugas akhir ini adalah :

1. Dapat mendesain campuran beton yang tepat dengan membuat Job Mix 

Formula sesuai dengan mutu yang direncanakan.
2. Untuk mengetahui kemampuan balok beton setelah dilakukan 

penyambungan dengan nitobondEC.
3. Untuk mengetahui besar kuat lentur antara balok normal dan balok 

dengan 2 bidang sambungan.
4. Untuk mengetahui besar persentase perbandingan kuat lentur antara 

balok normal dan balok dengan 2 bidang sambungan.

1.3.

Metodologi Penelitian
Adapun metodologi penelitian yang penulis lakukan adalah :

1. Studi Eksperimen

Data-daia dalam penulisan laporan tugas akhir ini didapat dari hasil 

pengujian di laboratorium.

2. Studi Literatur

Hasil pengolahan dan analisisa penelitian berdasarkan literatur-literatur 

materi mata kuliah yang akan mendukung dan buku-buku refrensi yang 

berkaitan dengan tinjauan yang dibahas dalam laporan.

1.4.

1.5. Ruang Lingkup Penelitian

Dalam penelitian yang dilakukan, ada beberapa batasan ruang lingkup 

penelitian antara lain:

1. Ditentukan benda uji balok dengan ukuran ( 150 x 150 x 600 ) mm.
2. Benda uji berjumlah 16 buah.

3. Ditentukan mutu beton yang digunakan adalah K-350 dan K-400

4. Pengujian hanya pada kuat lentur balok
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Sistematika Penulisan
Penulisan tugas akhir ini dibagi dalam lima bab dengan uraian sebagai

1.6.

berikut:

BAB 1 PENDAHULUAN

Pada bab pendahuluan ini diuraikan mengenai latar belakang penulisan, 

perumusan masalah, tujuan penulisan, metodologi penelitian, ruang lingkup 

penelitian, dan sistematika penulisan.

BABII TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisikan uraian teori umum yang memberikan gambaran tentang 

balok beton, keretakan pada balok serta penjelasan tentang teknik grouting. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisikan metodelogi penelitian, pelaksanaan penelitian, lokasi 

penelitian, metode pengumpulan data, teknik penelitian dan analisa data 

yang digunakan.

BAB IV DATA HASIL PENGUJIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang pengolahan data dan pembahasan berupa hasil 

pengujian kekuatan lentur pada balok setelah dilakukan perbaikan keretakan 

menggunakan teknik grouting.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan kesimpulan dari hasil penelitian beserta saran.
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